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SUMMARY 

RAHMANITO, Organic Matter Degradation of Swamp Grasses on Swamp 

Buffalo by In Sacco Method (Supervised by Armina Fariani and Langgeng 

Priyanto) 
 

 

 This study aims was  to evaluate degradation  organic matte of four swamp 

grasses by in sacco. This research was conducted from February  to July 2020 . 

This study used swamp buffalo fistula aged 2 years to measure the degradation of 

organic at the Experimental Laboratory and Animal Nutrition and Forage 

Laboratory, Animal Husbandry Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University matter, using the RAL method with 4 treatments and 3 replications. 

The treatments consisted of P1 = Oil kumpai (Hymenachene amplexicaulis), P2 = 

Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma), P3 = Sendayan grass 

(Rhynchospora corymbosa) and P4 = Bento Rayap grass (Leersia Hexandra).  

 The variable measured was the percent loss of organic matter to calculated 

fractions a, b, and the value of c Organic matter using he expondential equation P 

= a + b (1-e
-ct

). The result analysis were significant effect (P<0,05) on fraction a, 

b, and c values betwen grasses. Based on the research result, it could be concluded 

that the degradation of organic material degradability of four swamp grasses were 

variedly. The highest a fraction was  Leersia Hexandra, b fraction had the highest 

was Hymenachene amplexicaulis, c fraction was  Leersia Hexandra, and the 

highest values  48 hours Incubation was Hymenachene amplexicaulis.  

 

Keyword : Degradation, Organic matter, Rhynchospora corymbosa, Hymenachne 

                  acutigluma, Leersia Hexandra, Hymenachene amplexicaulis, in sacco  

                  method 

 

 
 

 

 

 

 



RINGKASAN 

RAHMANITO, Pola Degradasi Bahan Organik  Rumput Rawa Pada kerbau Rawa 

dengan Metode In Sacco (dibimbing oleh Armina Fariani dan Langgeng 

Priyanto). 
 

 

   Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kecernaan bahan organik 

pada empat macam rumput rawa pada kerbau rawa secara In sacco pada kerbau 

rawa. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari  sampai dengan Juni 2020 di 

Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program 

Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan kerbau berfistula dengan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap)  

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 = Rumput Kumpai 

Minyak (Hymenachene amplexicaulis), P2 = Rumput Kumpai Tembaga 

(Hymenachne acutigluma), P3 = Rumput Sendayan (Rhynchospora corymbosa), 

dan P4 = Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra).  

 Variabel yang diukur adalah persen kehilangan Bahan Organik untuk 

menghitung fraksi a, b, dan nilai c Bahan Organik dengan menggunakan 

persaman eksponesial P = a + b (1-e
-ct

). Hasil analisa ragam degradasi Bahan 

Organik menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (p<0,05) pada fraksi a, b, dan 

nilai c antar rumput. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

degradasi kecernaan Bahan Organik pada empat rumput rawa bervariasi. Fraksi a 

tertinggi terdapat pada Rumput Bento Rayap, fraksi b tertinggi pada Rumput 

Kumpai Minyak, fraksi c pada Rumput Bento Rayap, dan nilai inkubasai 48 jam 

tertinggi terdapat  pada Rumput Kumpai Minyak. 

 

Kata kunci : Degradasi, Bahan Organik, Kumpai Minyak, Kumpai Tembaga,  

                    Rumput Sendayan, Rumput Bento Rayap, Metode in sacco 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKRIPSI 

POLA DEGRADASI BAHAN ORGANIK RUMPUT RAWA 

PADA KERBAU RAWA SECARA IN SACCO 

 

 

ORGANIC MATTER DEGRADTION OF SWAMP GRASSES ON 

SWAMP BUFFALO BY IN SACCO METHODS 

 

 

 

 

Rahmanito 

05041181621052 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN INDUSTRI PETERNAKAN 

 FAKULTAS PERTANIAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 

 



 

 



 
 

 

 



 



RIWAYAT HIDUP 

   Penulis yang bernama lengkap Rahmanito, dilahirkan pada tanggal 4 Mei 

1998 di Payakumbuh. Penulis merupakan anak pertama dari 3 bersaudara dari 

pasangan bapak Mulyadi dan ibu Tuti Elfia. Alamat tempat tinggal orang tua yaitu 

Desa Simalanggang, Kecamatan Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota , 

Provinsi Sumatra Barat. Penulis telah selesai menempuh pendidikan bangku 

Sekolah Dasar di SDN 01 Koto Tangah Simalanggang pada tahun 2007-2010, 

penulis melanjutkan pendidikan bangku Sekolah Menengah Pertama di SMPN 1 

Kecamatan Payakumbuh pada tahun 2010-2013 dan pendidikan  bangku Sekolah 

Menengah Atas di SMAN 1 Kecamatan Payakumbuh pada tahun 2013-2016. 

Setelah lulus penulis mengikuti tes Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi 

Negeri (SNMPTN) dan terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Peternakan 

Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya pada tahun 2016. 

  Selama menjalani masa perkuliahan, penulis  mengikuti dan aktif  

Himpunan Mahasiswa Peternakan Universitas Sriwijaya (HIMAPETRI) periode 

2017-2018. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 ix  Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah swt, yang telah melimpahkan anugerah dan 

karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pola 

Degradasi Bahan Organik Rumput Rawa Pada kerbau Rawa Secara In Sacco” untuk 

memenuhi salah satu syarat tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana 

Peternakan Universitas Sriwijaya.  

  Penulis mengucapkan puji syukur kehadirat  kepada Allah swt atas 

perkenan dan segala kemudahannya sehingga penulis dapat melalui setiap tahapan 

dengan lancar dan akhirnya dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan skripsi 

ini dengan baik. Ucapan terima kasih dan apresiasi yang tinggi disampaikan 

kepada  ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc sebagai pembimbing pertama dan bapak 

Dr. drh. Langgeng Priyanto, S.KH., M.Sc sebagai pembimbing kedua yang telah 

memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan penelitian  hingga penulisan skripsi ini.  

Ucapan terimakasih juga dihaturkan kepada ibu Dr. Ir. Armina Fariani, M. 

Sc dan tim Penelitian Pengembangan Direktorat Riset dan Pengabdian pada 

Masyarakat (DRPM) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi berdasarkan 

Amandemen penelitian Nomor 211/SP2H/AMD/LT/DRPM/2020, khususnya 

bapak Gatot Muslim, S.Pt, M.Si atas kesempatan dan arahan yang terus menerus  

diberikan kepada penulis dari awal  hingga selesainya penelitian bahkan dalam 

proses penulisan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada 

ibu Dyah Wahyuni, S.Pt., M.Sc sebagai dosen penguji sekaligus Pembimbing 

Akademik yang telah bersedia memberikan saran dan konstruktif sehingga penulis 

dapat melalui proses dengan baik dan bapak Aptriansyah Susanda Nurdin, S.Pt., 

M.Si  sebagai pembahas seminar hasil. Ucapan terima kasih juga disampaikan 

kepada ibu Neni Afridayanti, S.Pt yang sudah memberikan arahan selama 

melakukan analisa  di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak dan  bapak 

Anggriawan, NTP., S.Pt., M.Si yang telah meluangkan waktunya kepada penulis 

untuk memberikan arahan dan masukan dari awal hingga akhir penelitian ini 

bahkan hingga pengolahan data dan penulisan skripsi ini.. Kepada sahabat satu 

tim penelitian Ahmad Bily Praramadhan, Amara Sonia, Aji Saputro, Ameliza 



 

 x  Universitas Sriwijaya 
 

Miarti, Amalia Srihandayani, Tari Lucia Eristianti, Thomas Tandika, Yoda 

Nugraha, dan Windu Darma Setiawan tidak lupa juga ucapan terima kasih dan 

apresiasi atas kekompakan dan kebersamaan selama ini. Terima kasih  yang 

sebesar-besarnya kepada teman-teman seperjuangan angkatan 2016 dan semua 

pihak yang tak dapat disebutkan atu per satu  atas kebersamaan dan semangat 

yang telah diberikan, yang telah banyak membantu dan berkontribusi selama masa 

perkuliahan, pelaksanaan penelitian maupun dalam proses menyelesaikan skripsi 

ini.  

Melalui kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Rektor 

Universitas Sriwijaya, Dekan Fakultas Pertanian dan Ketua Jurusan Teknologi 

dan Industri Peternakan beserta seluruh staff pengajar dan administrasi di Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya yang telah memberi 

izin dan banyak memberikan informasi dan pengetahuan selama proses 

perkuliahan.  

Rasa terima kasih yang tak terhingga penulis persembahkan kepada kedua 

orang tua tercinta yaitu ayahanda Mulyadi dan ibunda Tuti Elfia yang selalu 

menjadi motivasi terbesar kepada penulis selama menjalankan proses perkuliahan 

sampai mencapai tahap akhir tak lupa juga penulis ucapkan terima kasih kepada 

keluarga besar yang telah memberikan doa, semangat, dan bantuan baik moril 

maupun materil kepada penulis selama proses perkuliahan.. 

 Penulis menyadari dengan keterbatasan kemampuan dan pengalaman yang 

dimiliki sehingga skripsi ini jauh dari kata sempurna, namun penulis berusaha 

mengikuti segala ketentuan dan kesempurnaan skripsi ini. Dengan segala 

kerendahan hati penulis mengharapkan kritik dan saran dari  pembaca yang 

bersifat membangun demi menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini bisa 

bermanfaat bagi kita semua dan khususnya di dunia peternakan. 

 

                                                                                  Indralaya, 11 November 2020 

 

  

 

                                                               Penulis 



 

 xi  Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR ISI  

 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... ix 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiii 

DAFTAR TABEL .......................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................................... xv 

BAB 1. PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

1.1. Latar Belakang ...................................................................................... 1 

1.2.Tujuan .................................................................................................... 3 

1.3. Hipotesa ................................................................................................ 3 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................... 4 

2.1. Kerbau Rawa ......................................................................................... 4 

2.3. Rumput Kumpai Minyak ...................................................................... 5 

2.4. Rumput Kumpai Tembaga .................................................................... 6 

 2.5.Rumput Bento Rayap ............................................................................. 7 

2.6. In Sacco ................................................................................................. 7 

2.7. Kecernaan Nutrisi ................................................................................. 8 

2.8. Koefisien cerna Bahan Organik (KcBO) .............................................. 8 

2.9. Laju Kecernaan ..................................................................................... 8 

BAB 3. PELAKSANAAN PENELITIAN ..................................................... 10 

3.1. Waktu dan Tempat .............................................................................. 10 

3.2. Alat dan Bahan .................................................................................... 10 

3.3. Metode Penelitian ............................................................................... 10 

3.4. Cara Kerja ........................................................................................... 11 

3.4.1. Pembuatan Sampel ........................................................................... 11 

3.4.2. Metode In Sacco .............................................................................. 11 

3.5. Parameter yang diamati ....................................................................... 12 

3.5.1. Bahan Organik ................................................................................. 12 

3.5.2. Laju Kecernaan Bahan Organik ....................................................... 13 

3.6. Analisa Data ........................................................................................ 13 

 



 

 xii  Universitas Sriwijaya 
 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................... 14 

4.1. Degradasi Bahan Organik ................................................................... 14 

BAB 5. Kesimpulan dan Saran ...................................................................... 20 

5.1. Kesimpulan ......................................................................................... 20 

5.2. Saran ................................................................................................... 20 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 21 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xiii  Universitas Sriwijaya 
 

 

DAFTAR GAMBAR 

                        Halaman 

2.1. kerbau Rawa ................................................................................................. 4 

2.1. Rumput Sendayan ........................................................................................ 4 

2.2. Rumput Kumpai Minyak.............................................................................. 6 

2.3. Rumput Kumpai Tembaga ........................................................................... 6 

2.5. Rumput Bento Rayap ................................................................................... 7 

4.1. Degradasi Bahan Organik Rumput Kumpai .............................................. 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xiv  Universitas Sriwijaya 
 

 

DAFTAR TABEL 

 

            Halaman 

4.1. Komposisi Nutrisi Rumput Rawa .............................................................. 15 

4.2. Tabel Rataan Degradasi Fraksi .................................................................. 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 xv  Universitas Sriwijaya 
 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN  

            Halaman 

Lampiran 1. Hasil analisa data menggunakan SPSS 16.0  ................................ 26 

1. Hasil analisa Kecernaan Bahan Organik ....................................................... 26 

2. Hasil analisa descriptive Bahan Organik ...................................................... 26 

3. Hasil analisa fraksi a Bahan Organik ............................................................ 27 

4. Hasil analisa descriptive  fraksi a Bahan Organik ........................................ 27 

5. Hasil analisa fraksi b Bahan Oragnik ............................................................ 28 

6. Hasil analisa descriptive fraksi b Bahan Organik ......................................... 28 

7. Hasil nalisa fraksi c Bahan Organik .............................................................. 29 

8. Hasil analisa descriptive fraksi c Bahan Organik ......................................... 29 

Lampiran 2. Foto Penelitian .............................................................................. 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1                                          Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

   Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu ternak ruminansia 

yang beberapa puluh tahun terakhir populasinya menurun dan tergantikan oleh 

sapi. Sensus tahun 2011, populasi kerbau dan sapi sebesar 16,7 juta ekor 

(Ditjen PKH 2011 ; Kementan & BPS 2011) dengan rasio kerbau:sapi = 1:11. 

Kerbau merupakan salah satu ruminansia besar yang sumber daya genetik yang 

keberadaannya relatif kurang diperhatikan, sebagian besar kerbau dipelihara 

oleh peternak kecil. Menurut sejarah perkembangan domestikasi, ditemukan 

dua tipe kerbau yakni kerbau lumpur dan kerbau sungai.  

   Kontribusi ternak kerbau, selain sebagai ternak yang menyediakan 

sumber protein berupa daging, kerbau juga dapat menjadi sumber tenaga kerja 

khususnya untuk membajak sawah bagi sebagian  masyarakat Indonesia, sistem 

pemeliharaan ternak dengan cara mengandangkan ternak pada malam hari dan 

digembalakan pada siang hari, umumya petani menambahkan rumput alam 

yang dipotong dan diberi dalam kandang pada sore hari. 

   Hijauan memegang peranan penting untuk ternak ruminansia, karena 

pakan yang dikonsumsi oleh sapi, kerbau, kambing dan domba sebagian besar 

dalam bentuk hijauan, tetapi ketersediaannya baik kualitas maupun 

kuantitasnya masih sangat terbatas. Potensi hijauan tropis yang terdapat di 

Indonesia cukup banyak serta beberapa hijauan tersebut memiliki kandungan 

nutrisi yang cukup tinggi. Seperti halnya rumput sendayan, rumput ini banyak 

tumbuh subur di sekitar rawa, ciri-ciri rumput ini yaitu batang berbentuk 

segitiga dengan ketinggian bisa mencapai 1-2 meter. Daunnya juga sedikit 

tajam dengan warna hijau gelap. Kualitas nutrisi yang tinggi belum diikuti 

dengan pemanfaatannya yang optimum. Peternak pada umumnya memberikan 

pakan yang tidak tentu jumlahnya, sehingga masih banyak sisa dan terbuang. 

Optimalisasi dan efisien tersebut dapat dilakukan apabila diketahui besarnya 

kandungan nutrient, konsumsi, dan kecernaan bahan pakan tersebut. Tipe 

evaluasi pakan pada umumnya ada 3 yaitu metode in vitro, in vivo, dan in 
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sacco. Metode in sacco merupakan metode yang dilaksanakan dengan 

memasukkan pakan yang diteliti kedalam kantong nilon berpori, selanjutnya 

diikatkan dan ditempatkan didalam rumen selama waktu tertentu (Harfiah, 

2005). Metode in sacco sangat membantu dalam menentukan laju dan besarnya 

degradasi oleh mikroba rumen.  

   Mikroba rumen merupakan faktor kunci keberhasilan ternak dalam 

memanfaatkan pakan  yang diberikan (Russel et al., 2009). Metode ini cukup 

sederhana dan memiliki beberapa keunggulan yaitu, dapat mengevaluasi bahan 

pakan lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan serta dapat 

mempertahankan pH rumen. Dalam proses degradasi dalam rumen memiliki 

karakterisitik yang berbeda bahan pakan yang mudah terfermentasi akan cepat 

terdegradasi. Dalam masa inkubasi pakan didalam kantong akan mengalami 

degradasi karena fermentasi mikroba rumen dan partikel yang mudah larut 

dalam rumen. Keunggulan metode in sacco adalah dapat menggambarkan 

kinetik degradasi, memperhitungkan gerakan laju pakan keluar rumen dan 

mempunyai korelasi yang erat dengan metode in vivo, metode in sacco lebih 

akurat dibandingkan dengan metode in vitro karena pakan di inkubasikan 

langsung ke dalam rumen kerbau sehingga proses degradasi berlangsung secara 

alami. Dengan cara ini laju dan tingkat degradasi suatu pakan didalam rumen 

dapat diestimasi dengan cepat tanpa memerlukan prosedur rumit. Hasil 

penelitian Rostini et al., (2014) melaporkan bahwa kandungan nutrisi pada 

Rumput Kumpai Minyak secara in vivo yaitu Protein kasar (10,88%), NDF 

(62,60%), ADF (36,75%), Lignin (2,65%), Selulosa (33,95%), Hemiselulosa 

(26,00%). Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pola degradasi bahan organik rumput kumpai minyak, rumput kumpai 

tembaga, rumput sendayan, dan rumput bento rayap secara in sacco .  
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 1.2 Tujuan 

   Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola degradasi 

bahan organik pada empat macam rumput rawa pada kerbau rawa secara In 

sacco. Selain itu dapat memberikan data dasar yangr selanjutnya digunakan 

untuk mengtahui potensi hijauan rawa  guna keperluan penyusunan formulasi 

ransum pada ternak. 

 

  1.3 Hipotesa 

   Diduga Degradasi Bahan Organik (BO) pada Rumput Kumpai Minyak 

lebih tinggi dari berbagai jenis pakan hijauan lahan rawa lainnya. 
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